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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Pendidikan 

Dalam proses pendidikan terkait berbagai hal seperti pendidik, 

kurikulum, buku, metoda mengajar, dan lain-lain. Sedangkan hasil pendidikan 

dapat meliputi hasil belajar (yang berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan) 

setelah selesainya suatu proses belajar mengajar tertentu. Dalam rangka yang 

lebih besar, hasil proses pendidikan dapat berupa kelulusan dari lembaga 

pendidikan. (Idris,1992:39). 

3.2 Penilaian Akademik 

Pendidikan merupakan proses interaksi manusiawi yang ditandai oleh 

keseimbangan kedaulatan subjek didik dengan kebiwaan pendidik (Idris, 1992:1)  

Yang dimaksud aplikasi Penilaian akademik adalah sistem yang 

menangani semua yang terkait tentang akademis seperti penilaian dan proses 

mengajar guna menghasilkan prestasi selama proses masa belajar.  
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3.3 Analisis Sistem 

Menganalisis sistem merupakan tahapan dalam menganalisis kebutuhan-

kebutuhan sistem. Menurut Kendall & Kendall (2003:13), perangkat atau teknik 

untuk menentukan kebutuhan sistem adalah dengan menggunakan diagram aliran 

data untuk menyusun daftar input, proses, dan output fungsi bisnis dalam bentuk 

grafik terstruktur. Dari diagram aliran data, dikembangkan suatu kamus data 

berisikan daftar seluruh item data yang digunakan dalam sistem beserta 

spesifikasinya berupa tipe data atau constrainnya.  

Menganalisis kebutuhan sistem dapat pula dilakukan dengan melakukan 

teknik wawancara guna mendapatkan informasi penting lainnya seperti tujuan di 

masa mendatang. Jenis informasi berupa perilaku, atau sikap-sikap, keyakinan dan 

karakteristik beberapa orang utama dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh 

sistem yang diajukan  atau dari yang sudah ada, bisa didapatkan melalui 

penggunaan kuesioner (Kendall & Kendall, 2003:167). Dengan menggunakan 

kuesioner, dapat mengukur apa yang ditemukan dalam wawancara dan untuk 

menentukan seberapa luas atau terbatasnya sentimen yang diekspresikan dalam 

suatu wawancara.  

3.4 Desain Sistem 

Menurut Jogiyanto (2005 :196) desain sistem dapat didefinisikan sebagai 

penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa 

elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi. Desain 

sistem menetukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan tahap ini 

menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sesistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan 
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benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap 

analisis sistem (Jogiyanto ; 2005:196). 

3.5 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 

terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 

tersebut serta mengimplementasikan seluaruh kebutuhan operasional dalam 

membangun aplikasi. Analisis dan perancangan sistem dipergunakan untuk 

menganalisis, merancang dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan 

fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi 

terkomputerisasi.(Kendall dan Kendall,2003:7). 

3.6 Database 

Menurut Marlinda (2004:1) database adalah suatu sistem menyusun dan 

mengelola record-record menggunakan komputer untuk menyimpan atau 

merekam serta memelihara data operasional lengkap dengan sebuah 

organisasi/perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi yang optimal 

yang diperlukan pemakai untuk proses pengambil keputusan.  


